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  PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN EXAMPLES NON EXAMPLES 

(ENE) UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP IPAMATERI 

SISTEM EKSKRESI MANUSIA DI KELAS VIII SMPN 6 LANGSA 

 

The Application Of Examples Non Examples (ENE) Learning Models To  

 Improve Understanding Of Science Concepts On Human Excretory System 

Material In Class VIII SMPN 6 LANGSA 

 

Sri Ramadhani Daulayˡ, Mawardi², Tri Mustika³,           

  Program Studi Pendidikan Biologi, Universitas Samudra, Jalan Prof. Dr. Syarief 

Thayeb, Meurandeh, Langsa-Aceh  

24416; HP/Telp. 081260104903 

E-mail: ramadaulayy12@gmail.com 
 

ABSTRACT 

 
 The Example Non Example (ENE) learning model is a learning model that uses images 

that are in accordance with basic competencies. Example Non Example (ENE) is a model that can 

be used to accelerate students' mastery of concepts and understanding. This study aims to 

determine how much the application of the Example Non Example (ENE) learning model to the 

human excretory system material is to improve the understanding of science concepts for class 

VIII students of SMP Negeri 6 Langsa. The method used in this research is an experimental 

method, with a quantitative approach. The population in this study were all class VIII with 4 

classes totaling 95 students. Sampling using purposive sampling technique. The sample of this 

study was 1 class, namely class VIII-3, totaling 21 students. The instrument used is written 

questions in the form of multiple choice, totaling 20 questions. The data were analyzed by using 

the statistical formula t-test. The results showed that there was an increase in students' conceptual 

understanding by applying the Example Non Example (ENE) learning model to the human 

excretory system material with a value of t_(count )> t_table, namely 2.264> 2.086. The big 

difference in increasing students' conceptual understanding is 39.9. It can be concluded that in this 

study there was a significant increase in conceptual understanding by applying the Example Non 

Example (ENE) model to class VIII students of SMP Negeri 6 Langsa. 

 

Keywords: Model Examples Non Examples (ENE), Understanding Of Science Concepts 

 

ABSTRAK 

Model pembelajaran Example Non Example (ENE) adalah suatu model 

pembelajaran yang menggunakan gambar yang sesuai dengan kompetensi dasar. 

Example Non Example (ENE) adalah model yang dapat digunakan untuk 

mempercepat penguasaan konsep dan pemahaman siswa. Penelitian ini bertujuan  

untuk mengetahui seberapa besar penerapan model pembelajaran Example Non 

Example (ENE) pada materi sistem ekskresi manusia  untuk meningkatkan 

pemahaman konsep IPA siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Langsa. Metode yang di 

gunakan dalam penelitian adalah metode eksperimen, dengan pendekatan 

kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas VIII dengan 4 kelas 

yang berjumlah 95 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Sampel penelitian ini 1 kelas yaitu kelas VIII-3 yang berjumlah 21 

siswa. Instrumen yang di gunakan adalah soal tertulis berbentuk pilihan ganda 

berjumlah 20 soal. Data dianalisis dengan menggunakan rumus statistik uji-t. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa dengan 

mailto:ramadaulayy12@gmail.com
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penerapan model Pembelajaran Example Non Example (ENE) pada materi sistem 

ekskresi manusia dengan nilai                  yaitu 2,264        Selisih besar 

peningkatan pemahaman konsep siswa adalah 39,9. Dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini terdapat peningkatan pemahaman konsep secara signifikan 

dengan penerapan model Example Non Example (ENE) pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 6 Langsa 
 
Kata Kunci: Model Examples Non Examples (ENE), Pemahaman Konsep IPA 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan mempunyai arti untuk mempersiapkan peserta didik dengan 

kegiatan-kegiatan tertentu secara sistematis. Pendidikan menjadi elemen penting 

dalam memajukan bangsa. Hal tersebut dibuktikan dengan perkembangan dan 

kemajuan segala bidang yang ditentukan oleh keberhasilan pendidikan (Sulistyo, 

2013). Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya guna mencapai tujuan pendidikan yang termuat dalam (Undang- 

undang RI No.20 Tahun 2003). Oleh karenanya pendidikan yang dilakukan di 

sekolah di harapkan dapat menciptakan Sumber Daya Manusia yang berkualitas 

sehingga bermanfaat bagi masyarakat dan dapat memajukan bangsa. Untuk 

mencapai keberhasilan dalam belajar diperlukan suatu model pembelajaran agar 

siswa dapat aktif dalam belajar serta mudah dalam menerima pelajaran. 

 Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian dari penyajian materi ajar 

yang meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara 

langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar (Istarani 2011 ). 

Dengan adanya model pembelajaran, dapat memudahkan guru dalam mencapai 

tujuan dari pembelajaran. Model pembelajaran yang dipakai guru pada saat 

mengajar juga  sangat berpengaruh terhadap pemahaman siswa.  

Terdapat berbagai jenis model pembelajaran, dan salah satu model yang 

tepat untuk mempelajari definisi suatu konsep adalah model pembelajaran 

Exampe Non Example (ENE). Model pembelajaran Example Non Example 

memiliki tujuan supaya siswa mampu mengklasifikasikan suatu konsep yang 

dipelajari dengan pemikirannya sendiri dengan menggunakan example atau 

memberikan gambaran dari materi yang dipelajari dan non-example atau 
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memberikan gambaran yang bukanlah contoh dari materi yang dipelajari 

(Ningrum,2013). 

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di SMP Negeri 6 Langsa 

bahwasanya terdapat kelemahan yang berpusat pada siswa, salah satunya dalam 

memahami konsep materi pembelajaran. Siswa menganggap bahwa pelajaran ipa 

itu membosankan dan sulit untuk dipahami. Selain itu pembelajaran hanya 

berpusat pada guru serta hanya menulis materi pembelajaran di buku tulis setiap 

pertemuan tanpa ada diskusi mengenai materi pembelajaran yang akan dipelajari, 

selama berlangsungnya proses pembelajaran siswa kebanyakan hanya menerima 

informasi yang disajikan oleh guru sehingga siswa bersifat pasif dan kurang 

kreatif dalam mencari sumber belajar. Hal ini menyebabkan tingkat pemahaman 

siswa kurang maksimal. Penyajian materi dengan menerangkan secara langsung, 

tanpa menggunakan media ataupun model pembelajaran membuat siswa merasa 

tidak perlu berusaha mencari tahu materi yang sedang dipelajari karena guru akan 

menjelaskan dengan sendirinya. Dengan begitu, proses pembelajaran akan terasa 

membosankan. Selain itu interaksi antar siswa juga sangat rendah, sehingga hanya 

siswa yang kemampuannya di atas rata-rata yang dapat menerima materi dengan 

baik. Tentunya ini akan berpengaruh terhadap kesamarataan pemahaman konsep 

belajar siswa nantinya. 

Untuk mengatasi hal tersebut suatu model pembelajaran yang berorientasi 

pada siswa harus di laksanakan. Siswa harus dilibatkan secara aktif, agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dan pemahaman siswa dapat meningkat. Model 

pembalajaran yang dapat dijadikan solusi terhadap permasalahan diatas iyalah 

model pembelajaran Example Non Example. Model Example Non Example 

merupakan serangkaian model pembelajaran dengan penyampaian materi ajar 

kepada siswa dengan menunjukkan gambar-gambar yang telah dipersiapkan dan 

diberikan kepada siswa untuk menganalisisnya bersama teman dan kelompok 

(Sihombing, 2019). Dengan adanya model pembelajaran ini diharapkan 

pemahaman siswa akan meningkat sehingga KKM dapat tercapai (hasil observasi 

2021).  
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METODE 

 Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis Penelitian 

Kuantitatif, Penelitian ini mengarah kepada penggunaan Model pembelajaran 

Example Non Example (ENE)  terhadap pemahaman konsep IPA siswa kelas VIII 

SMPN 6 Langsa. Subjek peneliatian adalah siswa kelas VIII-3 yang berjumlah 21 

orang di SMPN 6 Langsa. Objek penelitian ini adalah penerapan sebagai upaya 

peningkatan pemahaman konsep siswa menggunakan model pembelajaran 

Example Non Example (ENE) pada pembelajaran IPA. 

Penelitian ini menggunakan model yang dikemukakan oleh Yensy, 2017 

menjelaskan Model Pembelajaran Examples Non Examples merupakan model 

yang menggunakan contoh-contoh (contoh dan bukan contoh). Contoh-contoh 

diperoleh dari kasus/gambar yang relevan dengan kompetensi dasar. Sejalan 

dengan pendapat sebelumnya, (Susanti, 2014) menyatakan Model Example Non 

Example adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan gambar yang 

sesuai dengan kompetensi dasar. Example non example adalah teknik yang dapat 

digunakan untuk mempercepat penguasaan konsep siswa. Model ini bertujuan 

untuk mempersiapkan siswa secara cepat dengan menggunakan 2  hal yang terdiri 

dari example dan non example dari suatu definisi konsep yang ada.example 

memberikan gambaran akan sesuatu yang menjadi contoh akan suatu materi yang 

sedang dibahas, sedangkan non-example memberikan gambaran akan sesuatu 

yang bukanlah contoh dari suatu materi yang sedang dibahas. Teknik 

pengumpulan data dengan observasi dan tes. Analisis data diolah secara 

kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil tes yang diberikan diakhir 

kegiatan pembelajaran. Menurut Sanjaya (2011) menyatakan bahwa “data 

kuantitatif adalah data yang bisa diolah dengan perhitungan- perhitungan 

statistik”. Data kuantitatif berasal dari tes awal yang dilakukan pada awal 

pertemuan dan tes akhir dilakukan diakhir pembelajaran. Hal ini dilakukan untuk 

melihat hasil belajar peserta didik.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Example Non Example (ENE) 

dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa pada siswa kelas VIII 

SMPN 6 Langsa dinyatakan berhasil dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA 

siswa. Berikut adalah peningkatan pemahaman konsep siswa kelas VIII SMPN 6 

Langsa. 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Siswa Kelas VIII 3 dengan 

 Menerapkan Model Example Non Example (ENE) 

 

 

No 

Kelas 

Interval 

 

F 

NilaiTenga

h (xi) 

 

    

 

f.xi 

 

      

1 15-21 3 20 400 60 1200 

2 22-28 4 25 625 100 2500 

3 29-35 4 33 1089 132 4356 

4 36-42 2 40 1600 80 3200 

5 43-49 4 45 2025 180 8100 

6 50-56 4 53 2809 212 11236 

∑  21   764 30592 

 

Selanjutnya mencari nilai rata-rata (𝑥  ) pretest kelas VIII3 yang menerapkan 

model Example Non Example(ENE) sebagai berikut : 

�̅� =  
    

 
 

= 
   

  
= 36,38 

Maka diperoleh nilai rata-rata pretest pada kelas VIII 3 dengan menerapkan model 

Example Non Example(ENE)adalah 36,38 

 

Tabel 2. Nilai Posttest Siswa Kelas VIII 3 dengan Menerapkan Model                 

Example Non Example (ENE). 

 

 

No 

Kelas 

Interval 

 

F 

Nilai 

Tengah (xi) 

  

f.xi 
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1 55- 61 2 58 3364 116 6728 

2 62-68 2 65 4225 130 8450 

3 69-75 3 72 5184 216 15552 

4 76-82 4 79 6241 316 24964 

5 83-89 5 86 7396 430 36980 

6 90-96 5 93 8649 465 43245 

∑  21   1673 135919 

 

Selanjutnya mencari nilai rata-rata (𝑥  ) posttest kelas VIII3 yang menerapkan 

model Example Non Example (ENE) sebagai berikut : 

�̅� =  
    

 
 

= 
    

  
= 79,66  

Maka diperoleh nilai rata-rata posttest pada kelas VIII3 dengan menerapkan 

model Example Non Example (ENE)yaitu 79,66 

 

Gambar 1. Distribusi Frekuensi Hasil Tes Pemahaman dan Postest Siswa 

Kelas VIII-3 dengan Menerapkan Model Example Non Example (ENE) 
 

 
Gambar 1. Hasil Tes Pemahaman dan Postest Siswa Kelas VIII-3 dengan 

Menerapkan Model Example Non Example (ENE) 
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PEMBAHASAN  

 

  Berdasarkan hasil penelitian tentang Penerapan Model Pembelajaran 

Example Non Example (ENE) terhadap siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Langsa 

terdapat peningkatan pemahaman konsep yang dibuktikan dengan  nilai thitung> 

ttabel  yaitu 2,264 >2,086. Hal ini membuktikan bahwa meningkatnya pemahaman 

konsep ipa yang diperoleh siswa dan merupakan keunggulan dari penggunaan 

model pembelajaran Example Non Example, yaitu mempercepat penguasaan 

konsep siswa terhadap suatu materi yang diperoleh dengan menggunakan contoh 

gambar- gambar dari materi yang dipelajari. Model pembelajaran Example Non 

Example merupakan sebuah langkah untuk mensiasati agar siswa dapat 

mendefenisikan konsep. Berdasarkan analisis data dengan menggunakan uji t atau 

t-test satu sampel, hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah “Terdapat 

peningkatan pemahaman konsep siswa secara signifikan dengan penerapan model 

pembelajaran Example Non Example (ENE) siswa di kelas VIII 3 SMP Negeri 6 

Langsa”. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil uji t yang didapatkan–t1- 12𝛼⁄ < t 

> t1- 12𝛼⁄ yaitu -2,086<2,264>2,086, sehingga Ho dalam penelitian ini ditolak dan 

Ha dapat diterima. Kesimpulannya adalah “Terdapat peningkatan pemahaman 

konsep IPA siswa secara signifikan dengan penerapan model pembelajaran 

Example Non Example (ENE)pada siswa kelas VIII 3 SMPN 6 Langsa”. Hasil ini 

juga sesuai dengan pendapat sebelumnya yang menggunakan model pembelajaran 

Example Non Example yaitu Indah Wahyu Ningrum, Suharno dan Hasan Mahfud, 

Nike Oktavia, Damiyati, Anis Suryani, dan Nuri Rokhayati yang memberikan 

hasil bahwa model pembelajaran Example Non Example dapat meningkatkan 

pemahaman konsep matematis lebih baik dari pembelajaran konvensional 

(Ningrum dan Mahfud, 2013). 

Besar peningkatan dapat dilihat dari nilai rata-rata pretest siswa pada kelas VIII 3 

sebelum melakukan pembelajaran dengan menggunakan model Example Non 

Example (ENE) yaitu 36,38 dan setelah dilakukannya pembelajaran dengan 

penerapan model pembelajaran Example Non Example (ENE) memiliki kenaikan 

pemahaman konsep pada nilai rata-rata postest kelas VIII 3 yaitu 76,28. Sehingga 
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didapatkan selisih dari rata-rata nilai pretest dan nilai posttest tersebut sebesar 

39,90 yang merupakan besar peningkatan dari penerapan model pembelajaran 

Example Non Example (ENE) siswa kelas VIII  di SMPN 6 Langsa. Diketahui 

nilai KKM kelas VIII di SMPN 6 Langsa yaitu 74, setelah diterapkan model 

pembelajaran Example Non Example (ENE) ini pemahaman konsep siswa lebih 

meningkat dan mencapai nilai KKM. 

 Dengan demikian, penerapan model kooperatif Example Non Example 

(ENE) untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa kelas VIII 3 SMP 

Negeri 6 Langsa dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa 

sehingga nilai yang diperoleh menjadi lebih tinggi dari sebelum diterapkannya 

model pembelajaran Example Non Example (ENE). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dengan penerapan model kooperatif Example 

Non Example (ENE)untuk meningkatkan pemahaman konsep IPA siawa kelas 

VIII SMP Negerri 6 Langsa dapat disimpulkan bahwa Model Example Non 

Example dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA siswa dengan pengujian 

menggunakan uji-t didapatkan  –t1- 12𝛼⁄ < t > t1- 12𝛼⁄ yaitu -2,086 <2,264>2,086, 

sehingga Ho dalam penelitian ini ditolak dan Ha dapat diterima. Kemudian t 

erdapat peningkatan pemahaman konsep ipa melalui penerapan model 

Pembelajaran Example non Example terhadap siswa sebesar 76,28.  
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                      Example Non Example (ENE) 
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